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Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA khususnya materi dampak pencemaran bagi kehidupan, bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Terisi melalui 
penggunaan model picture and picture. Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas dimana peneliti bekerjasama dengan Guru Kelas sebagai observer. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Terisi sebanyak 20 siswa 
terdiri dari 8siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah observasi dan tes. Data yang yang diperoleh berupa hasil 
tes sebagai data primer dan hasil observasi serta dokumentasi sebagai data 
pendukung. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif untuk menganalisis hasil tes akhir setiap siklus dan analisis deskriptif 
kualitatif untuk hasil observasi setiap siklus. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus 
dan setiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali tindakan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan model picture and picture dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII A SMPNegeri 3 Terisi. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa pada prasiklus 
sampai pada siklus II. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada prasiklus yaitu 57,5 
dan ketuntasan klasikal yaitu 35%. Pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa adalah 72 sedangkan ketuntasan klasikal 55%. Pada siklus II, nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa mencapai 79,8 sedangkan ketuntasan klasikal mencapai 
77,5%. Kesimpulannya, penggunaan model picture and picture dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Terisi. 
 


















Pendidikan merupakan salah satu hak 
mendasar bagi setiap warga Negara. 
Pemerintah telah memfasilitasi hal tersebut 
seperti yang tercantum dalam UU No. 20 
tahun 2003 pasal 6 bahwa: “Setiap warga 
Negara yang berusia tujuh samapai dengan 
lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan 
dasar. “Berdasarkan undang-undang tersebut 
maka setiap warga Negara memiliki 
kewajiban untuk mengikuti pendidikan 
selama Sembilan tahun yaitu dari tingkat 
sekolah dasar hingga sekolah menegah 
pertama. Aktivitas pendidikan dapat 
berlangsung baik secara formal maupun 
informal. Pendidikan formal adalah jalur 
pendidikian yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri atas pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi 
(Pasal 1 ayat 11 UU RI no. 20 tahun 2003). 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA 
bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 
serta prospek pengembangan lebih lanjut 
dalam menerapkannya di dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri 
dan berbuat sehingga dapat membantu 
peserta didik untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui 
pemecahan masalah-masalah yang dapat 
diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu 
dilakukan secara bijaksana agar tidak 
berdampak buruk terhadap lingkungan. Di 
tingkat SMP diharapkan ada penekanan 
pembelajaran Salingtemas (Sains, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang 
diarahkan pada pengalaman belajar untuk 
merancang dan membuat suatu karya melalui 
penerapan konsep IPA dan kompetensi 
bekerja ilmiah secara bijaksana. 
Berdasarkan peraturan pemerintah 
tersebut guru sebagai tenaga pendidik 
dituntut mampu mentransfer pengetahuan 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prisip dan memberikan pengalaman untuk 
memahami alam sekitar. Adapun materu 
ajarannya adalah sesuai dengan ruang 
lingkup bahan kajian IPA SMP, agar 
kegiatan pembelajaran terasa lebih bermakna, 
guru harus memiliki kreatifitas yang tinggi, 
baik dalam penggunaan media ataupun dalam 
menerapkan model pembelajaran. Karena hal 
ini berpengaruh penting terhadap hasil 
belajar siswa. 
Rendahnya hasil belajar siswa kelas pada 
materidampak pencemaran bagi kehidupan 
dibuktikan dengan masih banyaknya siswa 
yang memperoleh nilai di bawah KKM 75 
yaitu 13 siswa sedangkan siswa yang 
mencapai nilai di atas KKM 75 yaitu 7 siswa.  
Permasalahan yang sering dihadapi 
siswa dalam proses pembelajaran IPA 
diantaranya faktor yang datang dari guru, 
seperti guru kurang menggunakan alat peraga 
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, 
ketidak efektifan penerapan model 
pembelajaran, kegiatan belajar masih 
berpusat pada guru, dan metode yang 
digunakan guru hanya ceramah saja sehingga 
siswa cepat merasa bosan. Oleh karena itu, 
guru harus mencari dan menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif, inovatif, dan 
menyenangkan sehingga siswa semakin 
tertarik pada pembelajaran IPA. 
Banyak alternatif yang ditawarkan dalam 
penggunaan media atau model pembelajaran 
salah satu model yang cocok digunakan 
dalam pembelajaran IPA adalah model 
kooperatif tipe picture and picture, yang 
dalam pelaksanaannya menggunakan gambar 
dan dipasangkan atau diurutkan menjadi 
urutan yang logis dengan keunggulan seperti 
guru lebih mengetahui kemampuan masing-
masing siswa, serta melatih siswa berpikir 
logis dan sistematis (Tampubolon, 2011; 35 
sehingga pembelajaran lebih terasa berarti 
dan menyenankan. Sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Magnesen (dalam Aqib, 
Z. 2013: 48). 




1. 10% dari apa yang DIBACA 
2. 20% dari apa yang DIDENGAR 
3. 30% dari apa yang DILIHAT 
4. 50% dari apa yang DILIHAT dan 
DIDENGAR 
5. 70% dari apa yang DIKATAKAN 
6. 90% dari apa yang DIKATAKAN dan 
DILAKUKA 
Dengan demikian sesuai 
pendapatMagnesmen tersebut dapat 
diperkirakan bahwa melalui model Picture 
and Picture minimal siswa dapat belajar 
mencapai tingkat ke empat, yaitu 50% dari 
apa yang dilihat dan di dengar. Hal ini sangat 
mungkin terjadi karena model pembelajaran 
picture and picture menggunakan media 
gambar yang merupakan sarat pembelajaran 
tersebut. 
Berdasarkan uraian yang telah 
disampaikan maka penulis melakuakan 
penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And 
Picture untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Pembelajaran IPA”, diharapkan 
setealah delakukan pembelajaran melalui 
picture and picture pembelajaran siswa 
dikelas akan lebih efektif dan nilai hasil 
belajar siswa dapat meningkat.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya 
pada materi dampak pencemaran bagi 
kehidupan. Penelitian tindakan kelas terdiri 
dari tahapan Penelitian tindakan yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas 
atau di sekolah tempat mengajar, dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan praktik dan proses dalam 
pembelajaran (Susilo, 2009:16). Model PTK 
yang akan dikembangkan pada penelitian ini 
adalah model spiral dari Kemmis dan 
Taggart. Rancangan Kemmis & Taggart 
mencakup sejumlah siklus, masing-masing 
terdiri dari tahap-tahap: perencanaan (plan). 
Pelaksanaan dan pengamatan (act & 
observe), dan refleksi (reflect). Tahapan-
tahapan ini berlangsung secara berulang-
ulang, samapi tujuan penelitian tercapai. 
Langkah-langkah penelitian yang 
ditempuh pada setiap siklus dijelaskan secara 
rinci oleh arikunto et al (2006) yaitu sebagai 
berikut : 
a. Tahap perencanaa (planning) 
b. Tahap pelaksanaan (acting) 
c. Tahap pengamatan (observing) 
d. Tahap pengamatan berjalan bersamaan  
e. Refleksi (reflecting ) 
Bentuk gambaran rancangan Kemmis & 
Mc.Taggart yang diadaptasi oleh penulis 
















Gambar 1. Tahapan Dalam Setiap Siklus 
 
Subjek Penelitian 
Yang menjadi subjek penelitian adalah 
siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Terisi, 
Kecamatan Cikedung Kab. Indramayu. 
Banyaknya siswa laki-laki 8 orang dan 
banyaknya siwa perempuan 12 orang. Jadi 
jumlah siswa kelas VII A SMP Negeri 3 
Terisi yaitu 20 orang. 
 
Teknik Dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 1) 
Lembar Kerja Siswa sebagai bahan diskusi 
dan pedoman melakukan diskusi kelompok. 
LKS dalam penelitia ini tidak termasuk 
dalam instrument tes. 2) Instrumen Tespada 
penelitian ini digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa sebelum (pra siklus) dan 

























Evaluasi Hasil Akhir 
Sementara 




picture and picture dilaksanakan. Dari tujuan 
tersebut, maka penliti menggunakan tes 
buatan guru. Arikunto (2012:162). 3) 
Instrumen Non Tes a). Observasi, b). Catatan 
Lapangan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut paparan hasil penelitian yang 
terdiri atas hasil observasi aktivitas Guru, 
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa 
melalui penggunaan model picture and 
picture pada materi dampak pencemaran bagi 
kehidupan : 
1. Aktivitas Guru 
Observasi aktivitas guru siklus I 
dilakukan dalam 2 tindakan yaitu tindakan I 
dan tindakan II. Hasil observasi yang 
dilakukan oleh observer pada kegiatan 
pembelajaran di tindakan I dapat diketahui 
bahwa penyampaian pembelajaran yang 
dilakukan pada siklus I tindakan I sudah 
sesuai dengan apa yang diharapkan, 
meskipun ada beberapa hal yang belum 
dilakukan. Dari data di atas, skor yang 
diperoleh guru 12 dari skor maksimal 15 
sehingga didapat persentase aktivitas guru 
sebesar 80% dengan kriteria baik. Sedangkan 
hasil observasi aktivitas guru pada tindakan 
II dapat dilihat bahwa penyampaian 
pembelajaran yang dilakukan penulis pada 
siklus I tindakan II mengalami peningkatan. 
Dari data skor yang diperoleh guru 16 dari 
skor maksimal 19 sehingga didapat 
persentase aktivitas guru sebesar 84% dengan 
kriteria baik. Dengan demikian terjadi 
peningkatan presentase aktivitas guru dalam 
melaksanakan pembelajaran siklus I dari 
tindakan I ke tindakan II yaitu sebesar 4%. 
Perbandingan persentase aktivitas guru di 
siklus I pada tindakan I dengan tindakan II 
dapat digambarkan pada grafik di bawah ini : 
 
Gambar 2.  Grafik Aktifitas Guru Siklus I 
 
2. Aktivasi Siswa 
Observasi aktivitas siswa siklus I 
dilakukan dalam 2 tindakan yaitu tindakan  I 
dan tindakan II.  Berikut ini adalah hasil 
observasi yang dilakukan oleh observer pada 
kegiatan pembelajaran di tindakan I, 
Berdasarkan data hasil observasi aktivitas 
siswa, pengamatan secara umum dapat di 
lihat bahwa kegiatan pembelajaran sudah 
cukup baik dan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Siswa sudah terlihat lebih aktif 
dan termotivasi untuk belajar. Walaupun 
masih ada beberapa hal yang harus 
diperbaiki. Skor yang diperoleh dari aktivitas 
siswa yakni 11 dari skor maksimal 15. 
Sehingga persentase aktivitas siswa yang 
diperoleh 73% dengan kriteria baik. 
Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa 
pada tindakan II dapat dilihat bahwa 
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan pada siklus I tindakan II 
mengalami peningkatan. Dari data di atas, 
skor yang diperoleh guru 15 dari skor 
maksimal 19 sehingga didapat persentase 
aktivitas guru sebesar 79% dengan kriteria 
baik. Dengan demikian terjadi peningkatan 
persentase aktivitas siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran siklus I dari 
tindakan I ke tindakan II yaitu sebesar 6%. 
Perbandingan persentase aktivitas siswa di 
siklus I pada tindakan I dengan tindakan II 
dapat digambarkan pada grafik di bawah ini : 
Gambar  3 : Grafik Aktivitas Siswa Siklus I 
 
3. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa pada siklus I 
tindakan I dan tindakan II yang diperoleh 
dengan menggunakan model picture and 
picture.  Berdasarkan tabel di atas dapat 
dijelaskan sebagai berikut, dari 20 siswa 
sebanyak 10 siswa sudah tuntas atau sudah 









Tindakan 1 Tindakan II
Aktifitas Siswa Siklus I




belum tuntas atau belum mencapai KKM. Ini 
berarti bahwa ada peningkatan dari nilai hasil  
belajar prasiklus yaitu 3 siswa dari awalnya 
yang hanya 7 orang yang tuntas atau 
mencapai KKM. Ketuntasan klasikal pun 
mengalami peningkatan dari yang tadinya 
hanya 35% menjadi 50% yang berarti ada 
peningkatan sebesar 15%. Data dari tabel di 
atas mengenai hasil belajar siswa pada Siklus 
I Tindakan I dapat diperjelas melalui grafik 
di bawah ini : 
 
Gambar  5 : Grafik Hasil Belajar Siklus I 
Tindakan I 
Dari 20 siswa sebanyak 12 siswa sudah 
tuntas atau sudah mencapai KKM dan 
sisanya 8 siswa masih belum tuntas atau 
belum mencapai KKM. Ini berarti bahwa ada 
peningkatan dari nilai hasil belajar pada 
tindakan I yaitu 2 siswa dari awalnya yang 
hanya 10 orang yang tuntas atau mencapai 
KKM. Ketuntasan klasikal pun mengalami 
peningkatan dari yang tadinya hanya 50% 
menjadi 60% yang berarti ada peningkatan 
sebesar 10%. Mengenai hasil belajar siswa 
pada Siklus I Tindakan II dapat diperjelas 
melalui grafik di bawah ini : 
 
Gambar  6 : Grafik Hasil Belajar Siklus 
I Tindakan II 
Berdasarkan data nilai hasil belajar siswa 
pada siklus I tindakan I dantindakan II 
didapatkan rekapitulasi nilai hasil belajar 
siklus I secara umum dapat dilihat pada tabel 
1 berikut ini : 
 
Tabel 1 






















1 Rata-rata 69,6 74,7 72 
2 Nilai Terendah 50 60 55 
3 Nilai Tertinggi 85 90 87,5 
4 Tuntas KKM 10 12 11 
5 Belum Tuntas KKM 10 8 9 
6 Ketuntasan Klasikal 50% 60% 55% 
Dari tabel di atas maka perbandingan 
antara hasil belajar siswa Tindakan I dengan 
Tindakan II di Siklus I dapat digambarkan 
pada grafik di bawah ini : 
Gambar 6 : Grafik Perbandingan Hasil 
Belajar Siswa Tindakan I Dengan Tindakan II 
Pada Siklus I 
Berdasarkan tabel di atas, pembelajaran 
dikatakan cukup berhasil walaupun belum 
mencapai target yang telah ditentukan. 
Indikasi hasil siklus I yaitu banyaknya siswa 
yang mencapai KKM sebanyak 11 siswa dan 
ketuntasan klasikal sebanyak 60%. Jadi, 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa jika 
dibandingkan dengan hasil belajar prasiklus. 
Berikut perbandingan hasil belajar siswa 
prasiklus dengan hasil belajar siklus I yang 
disajikan dalam tabel 2 
Tabel 2 
Perbandingan Hasil Belajar Prasiklus Dengan 
Siklus I 
No Pencapaian Pra siklus Siklus I 
1 Rata-rata 57,5 72 
2 Nilai Terendah 40 55 
3 Nilai Tertinggi 80 87,5 
4 Tuntas KKM 7 11 
5 Belum Tuntas KKM 13 9 
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Data dari tabel di atas mengenai 
perbandingan hasil belajar siswa prasiklus 
dengan hasil belajar siswa pada Siklus I 
dapat diperjelas melalui grafik di bawah 
ini : 
Gambar 7 : Grafik Perbandingan Hasil 
Belajar Prasiklus Dengan Siklus I  Refleksi  
Kegiatan refleksi ini dimaksudkan 
sebagai bahan masukan pada perencanaan 
siklus selanjutnya. Refleksi pada siklus I 
dilakukan oleh penulis dan observer. Tujuan 
dari kegiatan refleksi ini adalah untuk 
membahas hal-hal apa saja yang menjadi 
hambatan pada pelaksanaan siklus I. Dari 
hasil observasi siklus I didapatkan ada 
beberapa temuan yang kemudian diadakan 
refleksi untuk mencari solusi terhadap hasil 
belajar dengan bahan acuan instrospeksi 
untukpembelajaran selanjutnya. 
1. Aktivitas Guru 
Observasi  aktivitas  guru  siklus  2  
dilakukan  dalam  2   tindakan  yaitu tindakan 
I dan tindakan II. Hasil observasi yang 
dilakukan oleh observer pada kegiatan 
pembelajaran di tindakan I diketahui bahwa 
penyampaian pembelajaran yang dilakukan 
penulis pada siklus II tindakan II mengalami 
peningkatan. Dari data di atas, skor yang 
diperoleh guru 17 dari skor maksimal 19 
sehingga didapat persentase aktivitas guru 
sebesar 89% dengan kriteria baik sekali. 
Dengan demikian terjadi peningkatan 
presentase aktivitas guru dalam 
melaksanakan pembelajaran siklus II dari 
tindakan I ke tindakan II yaitu sebesar 6%. 
Perbandingan persentase aktivitas guru di 
siklus II pada tindakan I dengan tindakan II 
dapat digambarkan pada grafik di bawah ini : 
 
Gambar 8 :Grafik Aktivitas Guru Siklus II 
2. Aktivitas Siswa 
Observasi aktivitas siswa siklus II 
dilakukan dalam 2 tindakan yaitutindakan 
I dan tindakan II. Berikut ini adalah hasil 
observasi yang dilakukan olehobserver 
pada kegiatan pembelajaran di pertemuan 
I. Pengamatan secara umum dapat di lihat 
bahwa kegiatan pembelajaran sudah cukup 
baik dan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Siswa sudah terlihat lebih 
aktif dan teermotivasi untuk belajar, 
walaupun masih ada beberapa hal yang 
harus diperbaiki. Skor yang diperoleh dari 
aktivitas siswa yakni 15 dari skor 
maksimal 18 sehingga persentase aktivitas 
siswa yang diperoleh 83% dengan kriteria 
baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas 
siswa pada tindakan II. Perbandingan 
persentase aktivitas guru di siklus II pada 
tindakan I dengan tindakan II dapat 
digambarkan pada grafik di bawah ini : 
 
Gambar  9 : Grafik Aktivitas Siswa Siklus 
II 
Berdasarkan hasil observasi dalam 
proses pembelajaran baik observasi guru 
maupun observasi siswa pada siklus I dan 
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Tindakan 1 Tindakan II
Aktifitas Siswa Siklus II




Tabel  3 






























































73 79 76 83 84 83.5 
Dari data tabel di atas dapat 
digambarkan pada grafik di bawah ini : 
Gambar  10 : Grafik Hasil Observasi Siklus I 
dan Siklus I 
3. Hasil Belajar Siswa 
Hasil pengerjaan  soal  evaluasi  yang  
diberikan  kepada  siswa  pada  tiap tindakan 
diperoleh nilai hasil belajar siswa. Berikut ini 
data nilai hasil belajar siswa pada siklus I 
tindakan dan tindakan II yang diperoleh 
dengan menggunakan model picture and 
picture.dari 20 siswa sebanyak 14 siswa 
sudah tuntas atau sudah mencapai KKM dan 
sisanya 6 siswa masih belum tuntas atau 
belum mencapai KKM. Ini berarti bahwa ada 
peningkatan dari nilai hasil belajar pada 
Siklus I yaitu 3 siswa dari awalnya yang 
hanya 11 orang yang tuntas atau mencapai 
KKM. Ketuntasan klasikal pun mengalami 
peningkatan dari yang tadinya hanya  60% 
menjadi 70% yang berarti ada peningkatan 
sebesar 10% walaupun belum mencapai 
ketuntasan yang diinginkan yaitu sebesar 75 
Hasil belajar siswa pada Siklus II Tindakan I 
dapat diperjelas melalui grafik di bawah ini : 
 
Gambar 11 : Grafik Hasil Belajar Siswa 
Siklus II Tindakan  I 
Sedangkan pada tindakan II diperoleh 
nilai hasil belajar siswa sebagai berikut, dari 
20 siswa sebanyak 17 siswa sudah tuntas atau 
sudah mencapai KKM dan sisanya 3 siswa 
masih belum tuntas atau belum mencapai 
KKM. Ini berarti bahwa ada peningkatan dari 
nilai hasil belajar pada Siklus II Tindakan I 
yaitu 3 siswa dari awalnya yang hanya 14 
orang yang tuntas atau mencapai KKM. 
Ketuntasan klasikal pun mengalami 
peningkatan dari yang tadinya hanya 70% 
menjadi 85% yang berarti ada peningkatan 
sebesar 15%. Hal ini berarti bahwa 
ketuntasan klasikal sudah sesuai yang 
diharapkan bahkan sudah melampaui sekitar 
10%. Data dari tabel di  atas  mengenai hasil 
belajar  siswa pada Siklus  II Tindakan II 
dapat diperjelas melalui  di bawah ini :
 
Gambar  12 : Grafik Hasil Belajar Siswa 
Siklus II Tindakan II 
Berdasarkan data nilai hasil belajar siswa 
pada siklus II tindakan I dan tindakan II 
didapatkan rekapitulasi nilai hasil belajar 
siklus II secara umum dapat dilihat pada 
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Tabel  4 
































1 Rata-rata 77.2 82.3 79.8 
2 Nilai Terendah 60 69 63 
3 Nilai Tertinggi 90 100 95 








70% 85% 77.5% 
Dari tabel di atas dapat digambarkan 
perbandingaan antara Tindakan I dengan 
Tindakan II di Siklus II dalam grafik di 
bawah ini : 
 
Gambar 13:Grafik Perbandingan Tindakan 
I Dengan Tindakan II Di Siklus II 
Berdasarkan tabel di atas, pembelajaran 
dikatakan berhasil dan telah mencapai target 
yang telah ditentukan. Indikasi keberhasilan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yaitu 
banyaknya siswa yang mencapai KKM 
sebanyak 16 siswa dan ketuntasan klasikal 
mencapai 77,5% yang berarti telah melewati 
ketuntasan klasikal yang diinginkan 
yaitu75%. Jadi, terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa jika dibandingkan dengan hasil 
belajar siklus I. Peningkatan hasil belajar 
siswa pada siklus I ke siklus II dapat 
digambarkan pada grafik di bawah ini : 
 
Gambar  14 : Grafik Perbandingan Siklus I 
Dengan Siklus II 
Berdasarkan hasil belajar siswa pada 
siklus I di tindakan I dan tindakan II serta 
siklus II di tindakan I dan tindakan II maka 
terjadi peningkatan dibandingkan dengan 
prasiklus. Peningkatan hasil belajar siswa 
pada prasiklus, siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada grafik di bawah ini : 
Gambar  15 : Grafik Perbandingan Hasil 
Belajar Siswa Prasiklus, Siklus I dan Refleksi 
(Reflecting) 
Setelah dilakukan kegiatan observasi 
pada siklus II didapatkan beberapa temuan 
sebagai berikut.  
1. Hasil belajar siswa berdasrkan 
pelaksanaan tes akhir siklus II mengalami 
peningkatan dibandingkan siklus I dengan 
hasil 55% menjadi 77,5%. 
2. Penggunaan waktu dalam kegiatan 
pembelajaran bisa teratasi dengan baik. 
3. Hasil penggunaan model picture and 
picture dalam kegiatan pembelajaran 
sudah sesuai dengan langkah-langkahnya. 
4. Berdasarkan  hasil  refleksi  di  atas  dapat  
disimpulkan  bahwa  Penelitian Tindakan 
Kelas telah berhasil dan penelitian 
dihentikan sampai siklus II. 


































penelitian mengenai peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model pictureand picture di 
kelas IV SD Negeri Cikedung IV pada materi 
rangka manusia. Berdasarkan penelitian, 
penggunaan model picture and picture 
ternyata dapat meningkatkan hasil belajar 
pada siswa kelas IV. Hal ini dikarenakan 
pembelajaran menggunakan model picture 
and picture dalam proses pembelajaran dapat 
menarik perhatian siswa sehingga membantu 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan oleh guru. 
Pembelajaran ini memiliki ciri Aktif, 
Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan. 
Pengertian Model picture and picture 
Ahmadi mengemukakan pengertian model 
picture and picture sebagai 
berikut: Picture and Picture adalah suatu 
metode belajar yang menggunakan 
gambardan dipasangkan / diurutkan menjadi 
urutan logis. Picture and Picture ini berbeda 
dengan media gambar dimana Picture and 
Picture berupa gambar yang belum disusun 
secara berurutan dan yang menggunakannya 
adalah siswa, sedangkan media gambar 
berupa gambar utuh yang digunakan 
olehguru dalam proses pembelajaran. Dengan 
adanya penyusunan gambar guru dapat 
mengetahui kemampuan siswa dalam 
memahami konsep materi danmelatih berfikir 
logis dan sistematis sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa (Ahmadi 
2011 : 159). Dengan menggunakan model 
picture and picture selama 2 siklus 
telahmenunjukkan peningkatan hasil belajar 
siswakelas VII A SMP Negeri 3. Halini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa dan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 
Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari 
peningkatan rata-rata nilai hasil belajar siswa 
pada prasiklus sebesar57,5 kemudian pada 
siklus I menjadi 72 dan pada siklus II 
menjadi 79,8. Nilai terendah yang diperoleh 
pada prasiklus yaitu 40, kemudian pada 
siklus menjadi55 dan pada siklus II 
meningkat menjadi 63. Sementara nilai 
tertinggi yang diperoleh pada prasiklus yaitu 
80 kemudian pada siklus I menjadi 87,5 dan 
pada siklus II menjadi 95. Jumlah siswa 
tuntas KKM pada prasiklus hanya 7 siswa 
kemudian pada siklus I menjadi 11 siswa dan 
di siklus II terjadi peningkatan jumlah siswa 
yang tuntas KKM menjadi 16 siswa dari 
jumlah 20 siswa. Ketuntasan klasikal pun 
menunjukkan adanya peningkatan. Pada 
prasiklus ketuntasan klasikal yang diperoleh 
baru 35% yang kemudian setelah adanya 
tindakan pada siklus I meningkat menjadi 
55% walaupun belum sesuai dengan 
ketuntasan yang diharapkan. Setelah 
diadakan tindakan kembali pada siklus II 
ketuntasan klasikal pun mengalami 
peningkatan menjadi 77,5%. Hal ini 
membuktikan bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa setelah penulis 
menggunakan model picture and picture 
pada proses pembelajaran. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Istarani (2011:8) bahwa 
“salah satu kelebihan model picture and 
picture adalah siswa lebih cepat menangkap 
materi ajar karena guru menunjukkan 
gambar-gambar mengenai materi yang 
dipelajari sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa”. 
Berdasarkan hasil observasi proses 
pembelajaran pada prasiklus keaktifan siswa 
masih terlihat kurang. Hal ini dikarenakan 
sebagian besar proses pembelajaran masih di 
kuasai oleh guru dan guru masih terbatas 
pada metode ceramah saja. Setelah dilakukan 
tindakan pada penelitian ini mulai terlihat 
ada peningkatan keaktifan siswa. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa 
dalampembelajaran IPA menggunakan model 
picture and picture menunjukkan bahwa 
persentase aktivitas siswa di siklus I sebesar 
76% dan mengalami peningkatan disiklus II 
menjadi 83,5%. Dari peningkatan tersebut 
jelas terlihat bahwa ada peningkatan 
keaktifan siswa setelah diadakan tindakan 
pada Penelitian Tindakan Kelas ini. 
Berdasarkan hasil belajar siswa dan hasil 
observasi yang diperoleh dari siklus I sampai 
siklus II dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model picture and picture 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
dampak pencemaran bagi kehidupan. Dapat 
disimpulkan juga bahwa hipotesispenelitian 




pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
terjawab bahwa penggunaan model picture 
and picture dapat meningkatkan hasil belajar 
siswapada pembelajaran IPA di kelas VII A 
SMP Negeri 3 Terisi Kabupaten Indramayu 
Tahun Pelajaran 2017-2018. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada setiap tindakan dalam 
Penelitian Tindakan Kelas di di kelas VII A 
SMP Negeri 3 pada materi dampak 
pencemaran bagi kehidupan, hasilnya dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1. Penggunaan model picture and picture di 
kelasVII A SMP Negeri 3 pada materi 
dampak pencemaran bagi kehidupan 
dalam proses pembelajaran dilaksanakan 
dalam tujuh langkah. Penggunaan model 
picture and picture meningkatkan 
aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran. Pada siklus I 
aktivitas guru sebesar 82 % dan 
meningkat di siklus II menjadi 86 %. 
Aktivitas Siswa pun mengalami 
peningkatan dari 76 % di siklus I menjadi 
83,5 % di siklus II. Ini berarti bahwa 
penggunaan model picture and picture 
dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran. 
2. Hasil belajar siswa setelah menggunakan 
model picture and picture dalam 
pembelajaran kelas VII A SMP Negeri 3 
Kabupaten Indramayu, berdasarkan hasil 
penelitian selama 2 siklus menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa. 
.Hal ini dapat diketahui dari indikator 
keberhasilan yang berupa hasil belajar 
siswa yakni nilai ketuntasan klasikal 
sebesar 35% pada prasiklus menjadi 55% 
pada siklus I dan 77,5% pada siklus II. 
Pada prasiklus nilai rata-rata mencapai 
57,5 sedangkan pada siklus I 72 dan siklus 
II meningkat menjadi 79,8. Ini berarti ada 
peningkatan nilai rata-rata dari prasiklus 
ke siklus I yaitu sebesar 14,5,  kemudian 
dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 7,8. Dari jumlah 
siswa yang tuntas KKM pun mengalami 
peningkatan dari prasiklus yang hanya 7 
siswa kemudian di siklus I menjadi 10 
siswa dan di siklus II menjadi 16 siswa 
dari 20 siswa. 
3. Berdasarkan peningkatan nilai hasil 
belajar siswa maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model picture and 
picture dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VII A SMP Negeri 3 pada 




Kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
sebagai hasil penelitian diharapkan 
memberikan implikasi bagi komponen 
pengajaran khususnya dan pendidikan pada 
umumnya. Dalam hal ini penulis berharap 
hasil penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi komponen-komponen pendidikan 
dan pengajaran. Karena itu beberapa saran 
dari penulis sebagai implikasi penelitian ini. 
Saran yang penulis kemukakan diantaranya 
sebagai berikut:  
1. Bagi guru seyogyanya dapat memilih-
milih kepentingan penggunaan model 
pembelajaran, antara kebutuhan siswa 
untuk dapat belajar aktif dan 
menyenagkan. Suatu tuntutan yang sulit 
namun menjadi tantangan bagi guru untuk 
sukses dalam menjalankan tugas, fungsi 
dan perannya sebagai guru yang 
profesional. 
2. Bagi pihak sekolah, untuk dapat 
memberdayakan semua fasilitas sarana 
dan prasarana untuk kebutuhan proses 
pembelajaran, guna mempermudah 
pemahaman isi materi, Standar 
Kompetensi yang dirasakan sulit dipahami 
oleh siswa, dan lainnya yang akan 
digunakan oleh guru IPA. 
3. Bagi penulis, untuk lebih meningkatkan 
atau melanjutkan penelitian ini lebih 
dalam lagi, agar diperoleh hasil yang 
maksimal guna menambah wacana 
pengetahuan bagi dunia pendidikan. 
4. Apabila akan menggunakan model 
pembelajaran picture and picture 
hendaknya memperhatikan dahulu 
kelebihan dan kekurangannya. Hal ini 
bertujuan agar dapat memanfaatkan 




kelebihannya dan dapat mengatasi 
kekurangannya. 
5. Dalam penggunaan gambar sebaiknya 
gambar dibuat proposional sehingga siswa 
yang duduk dibelakang tidak merasa 
kesulitan melihat gambar yang di papan 
tulis. 
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